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Abstrak 

Penyediaan layanan jaringan internet saat ini masih menggunakan kabel UTP dalam 

menghubungkan antar Wifi/Modem ke Router didalam area ruangan yang berbeda. Apabila 

dibutuhkan koneksi internet disuatu ruangan yang berbeda maka harus menambahkan kabel UTP 

yang tersambung ke switch untuk mendapatkan akses internet. Dalam perkembangan penelitian 

dan teknologi jaringan Power Line Comunication (PLC) ini dapat di gunakan pengujian tentang 

rancangan penggunaan media kabel listrik untuk transmisi jaringan data internet yang 

menggunakan Power Line Comunication (PLC). penelitian ini nantinya akan memudahkan 

pengaksesan jaringan internet yang tidak menggunakan kabel UTP untuk menghubungkan antar 

computer atau Router yang berbeda Ruangan. Pada penggunaan media Power Line 

Comunication (PLC) tersebut media yang digunakan yaitu jaringan listrik tegangan rendah. Pada 
dasarnya Power Line Comunication (PLC) dapat menggantikan peranan kabel UTP dalam 

transmisi komunikasi data internet dari segi instalasi jaringan jauh lebih mudah dibandingkan 

menggunakan kabel UTP. 

Kata kunci : data internet, jaringan listrik, Power Line Comunication, Router 

 

Abstract  

 

Currently, the provision of internet network services are still using UTP cables to connect 

to Wifi / Modems to routers in different areas of the room. If an internet connection is needed in 

a different room, you must add an UTP cable connected to the switch to get internet access. In 

development of research and network technology, the Power Line Communication (PLC) test 

can be use on the design of the use of electric cable media for internet data network transmission 

using Power Line Communication (PLC). This research will facilitate in accessing internet 

networks that do not use UTP cables to connect between computers or routers in different rooms. 

Power Line Communication (PLC) media are using low voltage power lines. Basically, Power 

Line Communication (PLC) can replace the role of UTP cables in transmitting internet data 

communications. In terms of network installation, it is much easier than using UTP cables. 
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PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Perkembangan infrastruktur jaringan 

dan perkembangan teknologi yang 

semakin cepat membuat banyak inovasi 

baru yang tercipta. Salah satunya 

dibidang ilmu teknologi dan jaringan, 

perkembangan jaringan di era melenium 

ini sangatlah pesat, dari yang 

menggunakan media kabel sehingga 

menggunakan media tanpa kabel atau 

wireless. 

Power Line Communication (PLC) 

adalah sebuah media jaringan yang 

menggunakan instalasi jaringan listrik 

dalam satu fase. PLC tersebut membuat 

terobosan baru dibidang jaringan, karena 

PLC tidak memerlukan kabel data seperti 

multipair kabel, serat optic, UTP 

melainkan menggunakan kabel listrik 

yang berada pada fase yang sama untuk 

mengirimkan paket data, hal itu membuat 

pengeluaran untuk membeli kabel data 

baru menjadi berkurang serta 

memudahkan untuk menghubungkan 

jaringan antara backbone yang berjauhan. 

Namun saat ini dunia sedang menghadapi 

pandemi COVID-19. yang telah merubah 

berbagai aspek kehidupan manusia saat 

ini, untuk mengantisipasi penularan virus 

tersebut. Berbagai kebijakan telah 

dikeluarkan oleh pemerintahan untuk 

mengurangi tingkat penyebaran virus 

tersebut, kebijakan yang dikeluarkan 

untuk membatasi penyebaran COVID-19 

berdampak berbagai bidang, khususnya 

pada bidang pendidikan seperti di 

Politeknik Penerbangan Surabaya. 

Adanya kebijakan yang dibuat oleh 

Politeknik Penerbangan Surabaya 

khususnya dalam bidang pendidikan 

maka ditetapkan lah kebijakan 

pembelajaran jarak jauh (PJJ) yang 

menjadi solusi yang sangat baik untuk 

mengatasi penyebaran virus COVID-19. 

Hal ini mengakibatkan taruna 

melaksanakan kegiatan sehari hari 

contohnya apel kelengkapan dan 

pembelajaran kuliah secara online, yang 

akan membutuhkan jaringan internet.  

Jaringan internet tersebut sangat 

dibutuhkan oleh taruna waktu dibarak 

sebagai alat bantu untuk melaksanakan 

kegiatan pendidikan yang dilakukan 

secara online tersebut, untuk 

mempermudah semua taruna dapat 

mengakses jaringan internet maka 

diperlukan wifi, untuk instalasi internet 

tersebut tentu membutuhkan media 

sebagai penghubung yatitu kabel 

Unshielded Twisted Pair (UTP). Kabel 

UTP tersebut paling banyak digunakan 

untuk menghubungkan jaringan internet 

yang akan diperlukan wifi, namun ada 

kesulitan waktu instalasi pemasangan 

kabel UTP disuatu gedung yang sudah 

tertata rapi atau berbeda ruangan karena 

harus menarik kabel UTP tersebut. Maka 

jenis media transmisi kabel UTP tersebut 

dibutuhkan jumlah yang besar sehingga 

membutuhkan biaya yang besar pada 

realisasi, instalasi dan maintenance kabel 

UTP tersebut. 

Maka perkembangan infrastruktur 

jaringan dan perkembangan teknologi 

yang semakin cepat membuat banyak 

inovasi baru yang tercipta adalah sebuah 

media jaringan yang menggunakan 

instalasi jaringan listrik dalam satu fase. 

Untuk mewujudkan gagasan Power Line 

Communication (PLC) yaitu 

memanfaatkan jaringan distribusi listrik 

sebagai distribusi data internet, maka 

dapat disarankan menjadi alternative 

solusi guna mengurangi biaya dalam 

maintenance ataupun instalasi. 

2. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah dijelaskan 

di atas, penulis membuat suatu rumusan 

masalah yaitu:  

1. Bagaimana cara penggunaan kabel listrik 

sebagai komunikasi data internet?. 
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2. Bagaimana cara mengkonfigurasi power 

line communication sebagai media 

internet? 

3. Batasan Masalah 

Menyadari akan terbatasnya waktu dan 

kemampuan yang dimiliki, peneliti 

membatasi dari semua permasalahan yang 

ada, yaitu:  

1. Penulis menguji coba berupa mockup 

berupa PLC dan Router. 

2. Penulis tidak mengujikan ke seluruh 

instalasi listrik, hanya diujikan dari 

MCB A ke MCB B. 

METODE 

Power Line Communication (PLC) 

adalah salah satu sistem komunikasi yang 

sinyal pembawanya diinjeksikan 

(superposed) pada kabel atau kawat yang 

digunakan sebagai transmisi tenaga listrik, 

selain transmisi tenaga listrik dapat 

difungsikan sebagai media transmisi data. 

Teknologi ini dapat diterapkan pada sistem 

distribusi daya low voltage 220v – 380v. 

frekuensi dan amplitude antara sinyal 

pembawa pada PLC dengan transmisi tenaga 

listrik berbeda sehingga tidak terjadi 

interfrensi yang menyebabkan kerusakan 

pada sinyal data. 

Dalam rancangan penelitian, penulis 

menggunakan PLC sebagai alat adapter 

untuk mengsupplay RouterBoard yang 

disupport dengan koneksi Micro USB dan 

untuk mentransmisikan data internet melalui 

jaringan listrik yang akan diteruskan menuju 

PLC yang diruangan atau lantai yg berbeda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Langkah-langkah Konfigurasi 
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Gambarr 1 Blok Diagram Rancangan Alat 

 
Gambar 2 Flowchart Langkah-Langkah Penelitian 

1. Download aplikasi winbox pada 

mikrotik.com, aplikasi winbox 

merupakan aplikasi yang digunakan 

untuk melakukan konfigurasi router 

Mikrotik. 
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2. perangkat PWR Line tersebut dapat 

saling terhubungan,  maka perlu 

dilakukan adanya proses 

“Synchronization” antar perangkat. 

Dengan cara ini perangkat tersebut harus 

memiliki “Network Key” yang sama. 

Tekan atau Tahan 0,5 detik – 3 detik, 

dengan ini cara untuk mengaktifkan 

system “Synchronization” pada PWR  

Line A dan PWR Line B. 

3. setelah itu konfigurasi PWR Line dengan 

menggunakan aplikasi Winbox. Dengan 

menggunakan IP Address untuk 

menghubungkan PWR Line A dan PWR 

Line B. 

4. Setelah dikonfigurasi dengan 

menggunakan IP Address PWR Line 

konfigurasi dengan menggunakan 

Password yang fungsinya untuk segi 

keamanan PWR Line tersebut. 

5. Setalah itu Fungsi PWR Line ini sama 

seperti Ethernet yang akan membutuhkan 

DHCP Server untuk dapat mendapatkan 

Ip. Dengan ini PWR Line akan di setting 

DHCP Server dengan tujuan PWR Line B 

bisa mendapatkan IP dari PWR Line A 

dengan menggunakan jaringan kabel 

listrik 

6. Setelah anda setting DHCP server pada 

PWR Line A, Anda dapat melakukan 

setting pada PWR Line B dengan 

mengkonfigurasi DHCP client yang 

berfungsi untuk mendapatkan IP internet 

pada PWR Line A sehingga anda dapat 

menggunakan internet dengan melalui 

media jaringan kabel Listrik 

menggunakan PWR Line. 

7. Pada router B ini, anda dapat melakukan 

setting atau konfigurasi dengan cara 

Bridge yang akan mendapatkan IP secara 

otomatis pada PWR Line A yang 

terhubung dengan router A, sehingga 

anda bisa mendapatkan layanan DHCP 

dan IP pada PWR Line A melalui 

jaringan kabel Listrik yang kemudian 

akan ditangkap pada PWR Line B 

melalui router, dan akan dihubungkan ke 

laptop melalui kabel Ethernet dan 

menggunakan output-an pada Ethernet 2. 

PWR Line tersebut dapat anda Bridge 

pada Ethernet 2 sehingga laptop langsung 

bisa mendapatkan layanan DHCP dari 

PWR line A. 

2. Hasil analisis perhitungan QOS 

Percobaan perhitungan QoS ini 

digunakan dengan menggunakan uji coba 

streaming video youtub yang dengan 

waktu bersama dan perlakuan ujicoba 

dengan secara sama dengan hasil dari 

perhitungan tersebut menunjukan bahwa 

kecepatan QoS internet dengan 

menggunakan Kabel Ethernet dan Kabel 

Listrik tidak jauh beda selisihnya. 

 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan rancangan dan 

pembuatan alat serta analisis yang 

penulis lakukan Tentang 

penggunakan jaringan media kabel 

listrik yang akan digunakan sebagai 

transmisi Jaringan Internet, 

kesimpulan yang dapat diambil 

sebagai berikut : 

1. Rancangan bangun jaringan internet 

yang menggunakan transmisi jaringan 

kabel listrik ini memberikan kemudahan 

bagi Taruna dan Taruni di barak 

Politeknik Penerbangan Surabaya yang 

secara  fleksibel dapat terhubung 

dengan computer atau router wifi pada 
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barak taruna dan taruni tanpa instalasi 

menambahkan kabel baru. 

2. Pengembangan jaringan yang 

menggunakan transmisi jaringan kabel 

listrik lebih efisien dari pada 

penggunaan media kabel Ethernet, 

dikarenakan waktu instalasi dan 

maintenance lebih mudah dan 

mengurangi biaya. 

3. Memaksimalkan jaringan listrik selain 

sebagai sumber tegangan juga berfungsi 

sebagai media transmisi data dengan 

menumpangkan data pada konduktor 

yang juga digunakan transmisi tenaga 

listrik. 

4. Instalasi PWR Line tersebut 

menggunakan 2 perangkat yaitu dengan 

menggunakan perangkat keras dan 

perangkat lunak. 

5. Pada pengujian perhitungan QoS 

topologi jaringan antara menggunakan 

jaringan Ethernet dan PWR Line dengan 

percobaan Straming Video untuk hasil 

perhitungan QoS menghasilkan topologi 

kedua jaringan tersebut tidak jauh 

berbeda dengan hasil sangat bagus.  

2. Saran 

Menyadari bahwa rancangan 

pemanfaatan teknologi power line 

communication sebagai media transmisi 

komunikasi data internet masih belum 

sempurna. Beberapa saran yang dapat 

diberikan demi penyempurnaan alat, antara 

lain: 

1. Perancangan menggunakan teknologi 

power line communication sebagai 

media transmisi harus memperhatikan 

teknik instalasi listrik agar power line 

dapat mentransmisikan data, karena jika 

teknik instasli listrik berbeda maka 

power line communication tidak bisa 

mendistribusikan data. 

2. PWR Line sangat sensitive, maka 

diharapkan untuk lebih hati hati 

menggunakan PWR Line pada 

komponen yang toleransi sekecil 

mungkin. 

3. Jarak instalasi penggunaan PWR Line 

tersebut juga berpengaruh untuk 

kecepatan penggunaan data internet 

tersebut sehingga penggunaan PWR 

Line tersebut lebih memperhatikan jarak 

Instalasi alat tersebut. 
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